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ABSTRAK

AYU PUTRIANI (2011/1101775): Pernikahan Usia Dini Pada Masyarakat
Desa Batang Pane Il, Kecamatan Padang Bolak, Kabupaten
Paluta, Sumatera Utara. Skripsi. Program Studi Sosiologi
Antropologi, Jurusan Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial,
Universitas Negeri Padang. 2016.

Pernikahan usia dini di Desa Batang Pane Il memiliki jumlah tertinggi
dibandingkan dengan desa-desa lain di Kecamatan Padang Bolak. Pernikahan dini
tersebut memiliki banyak kesulitan atau masalah-masalah yang dihadapi, baik itu
masalah ekonomi maupun masalah sosial dalam berumah tangga, tetapi mereka
tidak memilih mengakhiri pernikahannya dengan perceraian, sehingga angka
perceraian pada pasangan yang menikah di usia dini di Desa Batang Pane Il
tersebut relatif rendah dibandingkan dengan angka perceraian pada pasangan yang
menikah dini pada desa-desa lainnya di Kecamatan Padang Bolak. Berdasarkan
hal tersebut peneliti tertarik untuk menjelaskan faktor-faktor terjadinya
pernikahan usia dini dan faktor-faktor rendahnya angka perceraian pada pasangan
tersebut pada masyarakat Desa Batang Pane II.

Permasalahan tersebut dianalisis dengan teori aksi (action theory) yang
dikemukakan oleh Talcott Parsons. Asumsi dasar teori aksi ini yaitu tindakan
manusia muncul dari kesadarannya dan dari situasi lingkungan yang
mengitarinya. Pernikahan usia dini dilakukan oleh masyarakat di desa Batang
Pane Il untuk mencapai suatu tujuan dan muncul dari kesadaran pasangan serta
situasi lingkungan yang mengitarinya.

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif dan tipe penelitian
ini adalah studi kasus intrinsik. Melalui teknik purposive samplingdiperoleh
informan sebanyak 32 orang yang terdiri atas 26 orang yang menikah dini, 3
orang tua yang menikah dini, 1 orang penghulu, dan 2 orang masyarakat disekitar
pasangan menikah dini. Data dikumpulkan dengan metode observasi partisipasi
pasif, wawancara mendalam serta studi dokumentasi terhadap data tertulis yang
ingin peneliti temukan. Data dianalisis dengan teknik analisis interaktif Miles dan
Huberman.

Hasil penelitian ini mengungkapkan faktor-faktor pernikahan usia dini
adalah, hamil di luar nikah, keinginan calon suami, takut kehilangan pasangan,
ekonomi keluarga, sudah bekerja, lingkungan tempat tinggal, menghindari
gunjingan dan fitnah, menghindari zinah, dan kemauan orang tua. Di samping itu,
faktor-faktor rendahnya angka perceraian pada pasangan menikah usia dini yaitu
komitmen menikah sekali seumur hidup, berpegang pada ajaran agama, prinsip
sikap saling terbuka dan percaya, bertahan demi anak, tidak ingin menjadi beban
orang tua, tinggal terpisah dari orang tua, dan istri ikut bekerja.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Manusia adalah makhluk yang paling sempurna diantara makhluk-
makhluk lainnya yang ada di muka bumi ini dan memiliki potensi-potensi bersifat
fitrah, dari sejak lahir sampai menjadi dewasa melalui proses perkembangan dan
pertumbuhan dalam waktu yang panjang. Pada fase dewasa manusia menjadi
matang dalam berfikir untuk memikul tanggung jawab dan cinta terhadap
pasangan yang telah menjadi pilihannya, selanjutnya akan melakukan pernikahan
dan membentuk keluarga.

Salah satu faktor penting dalam persiapan pernikahan adalah usia, karena
usia akan menjadi ukuran seseorang sudah cukup dewasa dalam berbuat dan
bersikap. Undang-Undang Pernikahan Nomor 1 Tahun 1974' menyatakan bahwa
dalam perkawinan pria sudah harus berumur 19 tahun, sedangkan wanita sudah
harus berumur 16 tahun. Bimo Walgito? mengatakan umur yang sebaiknya untuk
melangsungkan perkawinan pada wanita sekitar umur 23-24 tahun, sedangkan
pada pria sekitar umur 26-27 tahun. Umur-umur tersebut umumnya telah dicapai
kematangan kejasmanian, psikologis, dan dalam keadaan normal pria umur sekitar
26-27 tahun telah mempunyai sumber penghasilan untuk menghidupi keluarga.
Hal yang disampaikan Bimo Walgito tersebut senada dengan yang diutarakan oleh
Kepala Badan Kependudukan dan BKKBN, vyaitu Surya Chandra Surapaty

mengatakan bahwa usia ideal untuk melakukan pernikahan adalah di atas 21 tahun

"Walgito, Bimo. 2002. Bimbingan dan Konseling Perkawinan. Yogyakarta.Andi him 32
? 1bid, him 107



bagi wanita dan di atas 25 tahun bagi laki-laki. Ungkapan Surya tersebut
menunjukkan pernikahan yang di bawah 21 tahun bagi perempuan dan 25 tahun
bagi laki-laki dapat dikatakan sebagai pernikahan dini atau menikah muda.
Meskipun Undang-Undang menyatakan batas usia menikah adalah 16 tahun bagi
perempuan dan 19 tahun bagi laki-laki.® Hal tersebut dilatarbelakangi tingginya
resiko kematian pada perempuan yang berusia di bawah 21 tahun saat melahirkan.
Kehamilan di usia dini dapat membahayakan kesehatan mengingat ketidaksiapan
fisik anak perempuan untuk melakukan aktifitas seksual dan mengandung®.

Dalam pernikahan yang perlu diperhatikan tidak hanya dari segi
kematangan fisiologis saja, tetapi juga dari segi kematangan sosial ekonomi.
Umur pada pasangan dalam sebuah pernikahan sangat berkaitan dengan
kematangan sosial ekonominya. Perkawinan yang dilangsungkan pada usia yang
muda dapat diperkirakan bahwa kesulitan-kesulitan yang berkaitan dengan sosial-
ekonomi akan segera muncul, serta dapat membawa akibat yang cukup rumit.’
Sehingga pada umumnya di antara pasangan yang menikah pada usia dini rata-
rata mengalami masalah-masalah dalam bidang ekonomi dan sosial.

Masalah-masalah sosial dan ekonomi dalam keluarga dapat di atasi bila
pasangan menikah dini tersebut mampu mengatasinya dan memiliki keterampilan
sosial dalam menghadapi setiap persoalan yang dihadapi dalam rumah tangganya.
Apabila pasangan dalam pernikahan tidak mampu mengatasi masalah tersebut dan

terjadi ketidakpuasan dalam pemenuhan kebutuhan dalam rumah tangga, maka

¥ BKKBN nikah muda tingkatkan risiko perceraian. diakses pada tanggal 17 Februari 2016.
Tersedia dalam (www.beritasatu.com)

* Aminullah, dkk. 2012. BKKBN Pernikahan Dini Pada Beberapa Provinsi di Indonesia. Jakarta.
Buku Online

>opcid: him 30-31



akan berdampak pada ketidakstabilan pernikahan.® Ketidakstabilan tersebut
memberikan dampak pula terhadap keutuhan rumah tangga sehingga terjadinya
perceraian dini.

Perceraian pada pasangan menikah usia dini seperti yang terjadi di tiga
Kabupaten yang berada di Provinsi Sumatera Utara. Menurut data dari Pengadilan
Agama Rantau Prapat sebagai Ibukota Kabupaten Labuhan Batu Pusat, sepanjang
Januari 2015 sampai dengan Desember 2015 terdapat 1.285 perkara perceraian
yang didominasi oleh pasangan pernikahan dini usia 15-22 tahun. Perkara
perceraian tersebut terjadi pada tiga kabupaten yaitu Kabupaten Labuhan Batu
Pusat, Kabupaten Labuhan Batu Utara, dan Kabupaten Labuhan Batu Selatan.
Perkara perceraian tersebut terjadi karena masalah keharmonisan sebanyak 447
perkara, gangguan pihak ketiga 85 perkara, masalah ekonomi dan tidak ada rasa
tanggung jawab sebanyak 30%. Data ini menunjukkan bahwa pernikahan dini
cenderung berdampak pada perceraian dini pula.’

Perceraian akibat pernikahan usia dini juga terjadi di Lampung Utara.
Berdasarkan data yang dimiliki Pengadilan Agama (PA) Kotabumi, terdapat 30%
dari 400 perkara perceraian di sepanjang tahun 2014. Dari 400 perkara terdapat
120 jumlah perkara perceraian bagi pasangan yang menikah di usia dini. Faktor
perceraian bagi pasangan menikah di usia dini adalah hal yang lazim, yakni
pengaruh ekonomi dampak dan tidak adanya pekerjaan yang mapan dalam

memenuhi kebutuhan rumah tangga dan lainnya bagi pasangan usia dini tersebut.

® Wisnuwardhani, Dian dan Sri Fatmawati Mashoedi. 2012. Hubungan Interpersonal. Jakarta:
Saleba Humanika, him 93

" Pernikahan dini picu tingginya angka perceraian di Labuhanbatu Raya. Diakses pada tanggal 5
Januari 2016. Tersedia dalam (www.medanbisnisdaily.com/news/read/)



Selain dari pengaruh ekonomi kebanyakan juga faktor perceraian bagi pasangan
menikah usia dini adalah bawaan remaja yang belum hilang. Terdapat suami atau
istri yang masih remaja mengabaikan tanggung jawabnya baik sebagai kepala
rumah tangga atau ibu rumah tangga®. Bahkan wilayah yang memiliki angka
pernikahan dini tertinggi di Indonesia juga memiliki angka perceraian yang tinggi.

Kepala Kantor Wilayah Kementrian Agama Kalses Abdul Halim di
Banjarmasin mengatakan tingkat perceraian di Kalimantan Selatan dalam setiap
tahunnya cukup tinggi. Selama 2010 jumlah perceraian di Kalimantan Selatan
tidak kurang dari empat ribu kasus bagi pasangan yang menikah usia dini. Angka
pernikahan dini Kalimantan Selatan menempati urutan pertama di Indonesia.
Umur 10-14 tahun tercatat sebanyak 4,8 persen pasangan menikah di usia dini,
usia 15-19 tahun yakni 41,9 persen, dan untuk usia 20-24 tahun tercatat angka
pernikahan sebanyak 33,6 persen. Dengan banyaknya kasus pernikahan dini di
wilayah Kalimantan Selatan menyebabkan sering terjadi perceraian. Salah satu
penyebab terjadinya perceraian karena masalah ekonomi, selain itu juga karena
pernikahan di bawah umur menyebabkan seseorang belum terlalu siap
menghadapi persoalan rumah tangga yang terjadi.’

Beberapa data di atas menunjukkan bahwa terdapat kecenderungan
terjadinya perceraian pada pasangan menikah di usia dini. Berbeda dengan hal
tersebut di atas, terdapat suatu daerah yang memiliki angka pernikahan dini tinggi

namun angka perceraian pada pasangan yang menikah di usia dini rendah.

® Perceraian di Lampung Utara akibat pernikahan dini. Diakses pada tanggal 10 Oktober 2015.
Terdapat dalam (Hhtp://seputarlampung.co.id).

% Pernikahan dini ancaman besar kehidupan sosial. Diakses pada tanggal 29 April 2016. Terdapat
dalam (https://hasanzainuddin.wordpress.com)



Banyaknya pasangan yang menikah di usia dini tersebut terjadi di beberapa desa
yang ada di Kecamatan Padang Bolak, Kabupaten Paluta, Sumatera Utara. Pada
desa-desa tersebut angka pernikahan dini relatif tinggi, namun ada hal yang
menarik untuk dilihat, yaitu para pasangan suami istri yang menikah usia dini
mampu mempertahankan keutuhan rumah tangganya, artinya pernikahan yang
mereka lakukan di usia dini tersebut tidak berujung pada perceraian. Berikut
jumlah penikahan usia dini tertinggi yang terdapat pada enam desa di Kecamatan
Padang Bolak, Kabupaten Paluta:
Tabel 1

Jumlah Pasangan yang Menikah Usia Dini dari tahun 2005-2009 di
Kecamatan Padang Bolak, Kabupaten Paluta, Sumatera Utara

No | Tahun Jumlah Pasangan Menikah Usia Dini
Desa Desa Desa Desa Desa Desa
Batang | Batang | Batang Aek Batang | Nagasaribu
Pane | | Pane Il | Pane Ill | Jangkang | Baruhar

1 2005 7 6 3 4 3 2

2 2006 4 8 4 3 4 6

3 2007 6 7 5 5 7 4

4 2008 2 7 6 2 2 3

5 2009 3 8 7 3 4 4

Jumlah 22 36 25 17 20 19

Sumber: Kantor Urusan Agama Kecamatan Padang Bolak
Dari tabel tersebut dapat dilihat perbandingan jumlah pasangan yang
menikah usia dini di desa yang ada di Kecamatan Padang Bolak. Di Desa Batang
Pane | jumlah pasangan menikah usia dini dua puluh dua (22) pasangan dari tahun
2005 sampai dengan 2009, di Desa Batang Pane Il berjumlah tiga puluh enam
(36) pasangan, di Desa Batang Pane 11l berjumlah dua puluh lima (25) pasangan,

di Desa Aek Jangkang berjumlah tujuh belas (17) pasangan, di Desa Batang



Baruhar berjumlah dua puluh (20) pasangan, dan di Desa Nagasaribu berjumlah
sembilan belas (19) pasangan.
Tabel tersebut juga menggambarkan bahwa jumlah pernikahan usia dini

pada Desa Batang Pane Il lebih tinggi dibandingkan dengan desa lain yang ada di
Kecamatan Padang Bolak. Dari kenyataan yang ditemui dalam masyarakat masih
banyak terjadi perkawinan pada usia relatif muda yaitu umur 15, sampai dengan
22 tahun. Jika dilihat dari segi religi atau kepercayaannya masyarakat di Desa
Batang Pane Il mayoritas beragama Islam. Dari segi ekonomi, masyarakat Desa
Batang Pane Il memiliki perekonomian menengah kebawah, karena masyarakat
ini umunya bermata pencaharian bertani.

Sementara itu dari segi pergaulan, anak-anak remaja di Desa Batang
Pane Il sering keluar malam untuk bertemu dengan pasangannya. Sering dijumpai
para remaja bertemu di tempat yang tidak semestinya, sehingga membuat para
orang tua kesulitan untuk mengontrol anak-anaknya. Dari segi tingkat pendidikan
di Desa Batang Pane Il, banyak ditemukan remaja yang menganggur atau putus
sekolah, dimana masyarakat Desa Batang Pane Il sebagian besar hanya
menamatkan sekolahnya sampai SMP, dan SMA atau tidak tamat SMA.

Dari pengamatan penulis dan hasil wawancara dengan masyarakat di
Desa Batang Pane Il tersebut bahwa umumnya melakukan perkawinan di usia
muda. Meskipun memiliki angka pernikahan dini yang tinggi, kecenderungan
melakukan perceraian pada pasangan yang menikah di usia dini pada Desa Batang

Pane 1l tersebut relatif rendah dibandingkan dengan desa lainnya di Kecamatan



Padang Bolak. Berikut uraian data perceraian yang terdapat di enam desa pada
Kecamatan Padang Bolak:

Tabel 2
Jumlah Perceraian Pasangan yang Menikah Usia Dini pada Tahun 2006-
2014 di Kecamatan Padang Bolak, Kabupaten Paluta,
Sumatera Utara

No | Tahun Jumlah Perceraian pada Pasangan Menikah Usia Dini
Desa Desa Desa Desa Desa Desa
Batang | Batang | Batang Aek Batang | Nagasaribu
Pane | | Pane Il | Pane Ill | Jangkang | Baruhar
1 2006 - - 2 1 1 1
2 2007 1 - 1 - 1 -
3 2008 2 1 1 - 2 2
4 2009 - - - 1 1 -
5 2010 1 1 3 2 - 1
6 2011 1 1 2 - 2 1
7 2012 - 2 - 2 - -
7 2013 1 - 1 1 - 1
9 2014 2 1 1 1 1
Jumlah 8 6 11 8 9 7

Sumber: Kantor Pengadilan Agama Padang Sidempuan

Tabel di atas menunjukkan jumlah perceraian pada pasangan menikah usia
dini mulai dari tahun 2006 hingga tahun 2014. Pada Desa Batang Pane |, diantara
22 pasangan yang menikah dini sebanyak 8 pasangan telah bercerai. Pada Desa
Batang Pane Il, 6 pasangan telah bercerai dari 36 pasangan yang menikah usia
dini. Selanjutnya pada Desa Batang Pane |11, sebanyak 11 pasangan telah bercerai
dari 25 pasangan yang menikah. Pada Desa Aek Jangkang, terdapat 17 pasangan
yang menikah usia dini, 8 pasangan diantaranya telah bercerai. Sedangkan 9
pasangan telah bercerai dari 20 pasangan menikah usia dini yang terdapat di Desa
Batang Baruhar, serta pada Desa Nagasaribu terdapat 7 pasangan yang telah

bercerai dari 19 pasangan yang menikah usia dini.




Berdasarkan data di atas, Desa Batang Pane Il memiliki tingkat pernikahan
usia dini yang tinggi dibandingkan dengan desa lainnya yang ada di Kecamatan
Padang Bolak. Sementara angka perceraian pada pasangan yang menikah usia dini
di Desa Batang Pane Il relatif rendah. Sebab dari 36 pasangan yang menikah usia
dini, hanya enam pasangan suami istri yang bercerai. Alasan pasangan menikah
usia dini bercerai karena masalah ekonomi dan juga sering terjadinya
pertengkaran diantara pasangan suami istri. Seperti yang dikatakan FW (22thn)
penduduk Desa Batang Pane Ill, alasan ia memilih bercerai karena mereka
mengalami kondisi keuangan yang sulit, suami hanya bekerja sebagai tukang
panen di kebun sawit milik orang lain sementara FW tidak bekerja. FW menikah
pada tahun 2008 dan bercerai pada tahun 2010, usia pernikahannya hanya berusia
2 tahun.

Pernikahan dini yang terdapat di Desa Batang Pane Il, rata-rata terjadi
pada pasangan yang memiliki kelompok umur 15-22 tahun yang berarti
pendidikan terakhir yang dimiliki pasangan menikah usia dini di Desa Batang
Pane Il ini terdiri dari SMP dan SMA. Di samping itu, jenis pekerjaan laki-
laki/suami tidak tetap, seperti sebagai tukang panen di perkebunan sawit, supir
truk pengangkut buah sawit, buruh angkut sawit, dan ada juga yang bekerja
menderes karet milik sendiri. Sedangkan jenis pekerjaan perempuan/istri adalah
lebih dominan sebagai ibu rumah tangga dan buruh harian di perkebunan kelapa

sawit serta menderes karet milik sendiri.



Penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan penulis lakukan
adalah penelitian Uswatun Hasanah™ tentang “Kebiasaan Perkawinan Usia Muda
di Bawah Tangan di Jorong Penggambiran Kenagarian Parit Kecamatan Koto
Balingka Kabupaten Pasaman Barat”. Penelitian Hasanah ini menunjukkan bahwa
di Jorong Penggambiran terdapat faktor-faktor penyebab terjadinya Kebiasaan
perkawinan usia muda di bawah tangan yang terdiri dari faktor internal dan
eskternal serta dampak perkawinan usia muda terhadap keluarga di Jorong
Penggambiran. Perbedaan yang mendasar pada penelitian sebelumnya dengan
penelitian yang peneliti lakukan yaitupeneliti menjelaskan faktor-faktor penyebab
pernikahan usia dini pada masyarakat Desa Batang Pane Il sedangkan angka
perceraian pada pasangan yang menikah di usia muda tersebut rendah.

Berdasarkan hal tersebut di atas, maka penulis ingin mengkaji tentang
faktor-faktor masyarakat Desa Batang Pane Il melakukan pernikahan di usia dini
dan faktor-faktor rendahnya angka perceraian pada pasangan yang menikah di
usia dini tersebut. Kajian tersebut dilakukan dalam suatu bentuk penelitian yang
berjudul “Pernikahan Usia Dini Pada Masyarakat Desa Batang Pane 1l Kecamatan
Padang Bolak, Kabupaten Paluta, Sumatera Utara”.

B. Batasan dan Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka, yang akan menjadi
fokus penelitian yaitu faktor-faktor pernikahan usia dini di Desa Batang Pane I
dan faktor-faktor rendahnya angka perceraian pada pasangan menikah di usia dini

tersebut. Pernikahan dini di Desa Batang Pane Il memiliki banyak kesulitan atau

0 Uswatun Hasanah. 2011. “Kebiasaan Perkawinan Usia Muda di Bawah Tangan di Jorong

Penggambiran Kenagarian Parit Kecamatan Koto Balingka Kabupaten Pasaman Barat.”.
Skripsi. Jurusan FIS UNP
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masalah-masalah yang dihadapi, baik itu masalah ekonomi maupun masalah
sosial dalam berumah tangga. Meskipun pasangan yang menikah dini di desa ini
memiliki kesulitan dalam berumah tangga, tetapi mereka tidak memilih
mengakhiri pernikahannya dengan perceraian, sehingga angka perceraian pada
pasangan yang menikah usia dini di Desa Batang Pane 11 tersebut relatif rendah.

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka pertanyaan penelitian yang
diteliti yaitu:
1. Apa faktor-faktorterjadinya pernikahan usia dini di Desa Batang Pane 11?
2. Apa faktor-faktor rendahnya angka perceraian pada pasangan yang menikah

usia dini di Desa Batang Pane 11?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini
dilakukan untuk menjelaskan faktor-faktor yang menyebabkan pernikahan usia
dini di Desa Batang Pane Il dan faktor-faktor rendahnya angka perceraian pada
pasangan yang menikah di usia dini di Desa Batang Pane 1.
D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, diantaranya manfaat
teoritis yaitu penelitian ini bermanfaat untuk pengembangan keilmuan sosiologi
khususnya yang terkait dengan pernikahan usia dini. Manfaat praktis, yaitu
penelitian ini diharapkan akan bermanfaat bagi masyarakat yang membutuhkan
informasi mengenai faktor-faktor terjadinya pernikahan usia dini serta rendahnya

angkan perceraian di Desa Batang Pane I1.
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E. Kerangka Teoritis

Penelitian ini dianalisis dengan teori aksi (action theory) yang
dikemukakan oleh Talcott Parsons (1902-1979). Teori bertindak atau aksi Parsons
menekankan faktor-faktor situasional yang membantu tindakan individu. Dalam
teori ini, yang diutamakan oleh Parsons bukanlah tindakan individual tetapi
norma-norma dan nilai-nilai sosial yang menuntun dan mengatur tingkah laku.™*
Teori aksi ini menyatakan bahwa individu melakukan suatu tindakan berdasarkan
pengalaman, persepsi, pemahaman, dan penafsiran pada suatu objek tertentu.
Tindakan individu itu merupakan tindakan sosial yang rasional yaitu mencapai
suatu tujuan atau sasaran dengan sarana yang paling tepat. Asumsi dasar teori ini
yaitu tindakan manusia muncul dari kesadarannya dan dari situasi lingkungan
yang mengitarinya.

Menurut Parsons dalam bertindak manusia selalu bersifat sengaja
(rasional) tetapi tindakan itu dikendalikan oleh internalisasi norma-norma sosial.
Pandangan Parsons mengenai pilihan dalam bertindak itu adalah pilahan-pilihan
yang tercipta secara struktural (sistem kultural, sistem sosial, sistem organisasi
tingkah laku, sistem kepribadian). Gambaran Parson tentang manusia dapat
dikatakan sebagai makhluk yang mencari sendiri dan dalam memuaskan berbagai
kebutuhan mampu mengambil keputusan tetapi juga dirintangi oleh norma-norma

serta kondisi situasional.

11 poloma, M. Maregaret. 2010. Sosiologi Kontemporer. Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, him
170.
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Parsons menyusun skema unit-unit dasar tindakan sosial dengan
karakteristik'? sebagai berikut:

1. Adanya individu selaku aktor

2. Aktor dipandang sebagai pemburu tujuan-tujuan tertentu

3. Aktor mempunyai alternatif cara, alat, serta teknik untuk mencapai tujuan

4. Aktor berhadapan dengan sejumlah kondisi situasional yang dapat
membatasi tindakannya dalam mencapai tujuan. Kendala tersebut dapat
berupa situasi dan kondisi, sebagian ada yang tidak dapat dikendalikan oleh
individu misalnya kelamin dan tradisi.

5. Aktor berada di bawah kendali nilai-nilai, norma-norma dan berbagai ide
abstrak yang mempengaruhinya dalam memilih dan menentukan tujuan
serta tindakan alternatif untuk mencapai tujuan.

Aktor mengejar tujuan dan situasi dimana norma-norma mengarahkannya
dalam memilih alternatif cara dan tujuan. Norma-norma itu tidak menetapkan
pilihannya terhadap cara atau alat. Tetapi ditentukan oleh kemampuan aktor untuk
memilih. Kemampuan inilah yang disebut Parson sebagai Voluntarisme yaitu
kemampuan individu untuk melakukan tindakan dalam arti untuk menetapkan
cara atau alat dan sejumlah alternatif yang tersedia dalam rangka mencapai
tujuannya.’® Dari uraian di atas dapat dilihat bahwa tindakan sosial merupakan
suatu proses dimana aktor terlibat dalam mengambil keputusan-keputusan

subyektif tentang sarana-sarana dan cara untuk mencapai tujuan terutama yang

12 Seokanto, Soerjono. 1990. Sosiologi Suatu Pengantar. Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, him
48-49.

13 Goerge Ritzer. 2003. Sosiologi llmu Pengetahuan Berparadigma Ganda. Ed 1, Cet 4. Jakarta:
PT RajaGrafindo Persada, him 49.
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telah dipilihnya dan kesemuanya itu dibatasi kemungkinan-kemungkinannya oleh
sistem kebudayaan dalam bentuk norma, ide-ide, kepribadian serta norma sosial.

Untuk mengkategorikan tindakan atau untuk mengklasifikasikan tipe-tipe
peranan dalam sistem sosial Parsons juga mengembangkan Pattern variables.
Lima buah kerangka skema ini dilihat sebagai “kerangka teoritis utama dalam
analisa sistem sosial”. The pattern variables**tersebut adalah:

1. Affective versus neutrality dalam suatu hubungan orang bisa bertindak untuk
pemuasan afeksi atau kebutuhan emosional atau bertindak tanpa unsur
afeksi itu (netral).

2. Self orientation versus collective orientation. Dalam hubunga yang hanya
berorientasi kepada hubungan yang bersifat kepentingan pribadi, sedang
dalam hubungan berorientasi kolektif kepentingan tersebut sebelumnya
telah didominir oleh kolektif.

3. Universalism versus parcticularism. Dalam hubungan yang universalitas
para pelaku saling berhubungan menurut kriteria yang dapat diterapkan
kepada semua orng, sedang dalam hubungan yang particularistik digunakan
ukuran-ukuran tertentu.

4. Quality versus performance. Variabel qualiti menunjuk kepada status
ascribed atau apa yang dicapai oleh seseorang.

5. Specificity versus diffusness. Dalam hubungan yang spesifik, orang dengan

orang lain berhubungan dalam situasi yang terbatas atau segmented.

K. J. Veeger M.A. 1990. Realitas Sosial. Jakarta: PT Gramedia, him 203-205.
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Teori aksi menjelaskan faktor-faktor terjadinya pernikahan dini di Desa
Batang Pane Il. Pasangan yang memilih melakukan pernikahan di usia dini
merupakan tindakan yang didasari atas pengalaman, persepsi, pemahaman, dan
penafsiran yang berbeda terhadap pernikahan di usia dini. Pernikahan dini
dilakukan oleh masyarakat di desa tersebut dilakukan untuk mencapai suatu
tujuan dan muncul dari kesadaran pasangan serta situasi lingkungan yang
mengitarinya. Tindakan melakukan pernikahan di usia dini memiliki lima
karakteristik yaitu pasangan yang menikah di usia dini sebagai aktor. Pasangan
tersebut memiliki tujuan memilih menikah di usia dini. Faktor yang menyebabkan
terjadinya pernikahan di usia dini tersebut dikendalikan oleh norma-norma,
kebudayaan ataupun pengalaman aktor.

Pasangan menikah di usia dini mengambil keputusan untuk menikah di
usia dini dengan tujuan tertentu dan memiliki cara serta sarana yang juga
dipilihnya dan semua itu dibatasi oleh sistem kebudayaan (norma, ide serta
kepribadian). Lima kerangka teoritis utama dalam analisa sistem sosial yang
dikemukakan oleh Parsons dapat menjelaskan fakor-faktor penyebab terjadinya
pernikahan di usia dini di Desa Batang Pane Il dan faktor yang menyebabkan
rendahnya angka perceraian pada pasangan yang menikah dini tersebut.

Teori aksi juga dapat menjelaskan faktor-faktor yang menyebabkan
rendahnya angka perceraian pada pasangan yang menikah di usia dini. Pasangan
yang memilih tidak melakukan perceraian merupakan tindakan yang didasari atas
pengalaman, persepsi, pemahaman, dan penafsiran yang berbeda terhadap

perceraian. Perceraian dihindari oleh pasangan yang menikah di usia dini untuk
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mencapai suatu tujuan dan muncul dari kesadaran pasangan serta situasi
lingkungan yang mengitarinya. Tindakan melakukan pernikahan di usia dini
memiliki lima karakteristik yaitu pasangan yang menikah di usia dini sebagai
aktor. Pasangan tersebut memiliki tujuan memilih untuk tidak bercerai. Faktor
yang menyebabkan pasangan yang menikah di usia dini tidak bercerai tersebut
dikendalikan oleh norma-norma, kebudayaan ataupun pengalaman aktor.
Pasangan menikah di usia dini mengambil keputusan untuk tidak bercerai dengan
tujuan tertentu dan memiliki cara serta sarana yang juga dipilihnya dan semua itu
dibatasi oleh sistem kebudayaan (norma, ide serta kepribadian).
F. Penjelasan Konsep
1. Pernikahan Usia Dini

Menurut Undang-Undang No.1 Tahun 1974 pasal 1, pernikahan ialah
ikatan lahir bathin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami isteri
dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal
berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Pasal 7 ayat (1) mengatakan batas usia
dalam menikah adalah 16 tahun bagi perempuan dan 19 tahun bagi laki-laki."®
Menurut Kepala Badan Kependudukan dan BKKBN, vyaitu Surya Chandra
Surapaty mengatakan bahwa usia ideal untuk melakukan pernikahan adalah di
atas 21 tahun bagi wanita dan di atas 25 tahun bagi laki-laki.

Pernikahan yang dilakukan oleh perempuan atau laki-laki yang berusia di
bawah batas usia ideal dalam melakukan pernikahan disebut sebagai pernikahan

dini. Hal tersebut berarti pernikahan dini adalah pernikahan dengan tujuan

1> Walgito, Bimo. 2002. Bimbingan dan Konseling Perkawinan. Yogyakarta.Andi him 107
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membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal oleh pasangan baik
laki-laki maupun perempuan yang berusia di bawah usia ideal. Dalam penelitian
ini pernikahan dini yang dimaksud adalah pernikahan yang dilakukan oleh
perempuan maupun laki-laki yang berusia di bawah 21 tahun atau 25 tahun. Hal
tersebut disebabkan perempuan yang berusia di bawah 21 memiliki resiko
kematian yang tinggi saat melahirkan. Sehingga usia 16 tahun masih dianggap
belum ideal untuk menikah.
2. Perceraian

Perceraian terjadi dalam keluarga diawali dari suatu kegagalan dalam
mengasosiasikan hak dan kewajiban®®. Perceraian merupakan alasan terakhir yang
diambil pasangan suami-istri jika tidak tersedia lagi jalan yang bermanfaat untuk
menyelamatkan perkawinan mereka. Sekalipun perceraian dianggap sebagai salah
satu cara penyelesaiaan, hal ini akan menimbulkan masalah baru baik bagi mantan
suami-istri yang bersangkutan maupun anak-anak.

Perceraian adalah penghapusan perkawinan dengan putusan hakim atas
tuntutan salah satu pihak dalam perkawinan. Perceraian dilihat sebagai akhir dari
suatu ketidakstabilan perkawinan di mana pasangan suami-istri kemudian hidup
terpisah dan secara resmi diakui oleh masyarakat setempat. Dalam Undang-
Undang tidak memperbolehkan perceraian dengan permufakatan saja antara suami
dan isteri. Tuntutan perceraian harus diajukan kepada hakim secara gugat biasa
dalam perkara perdata, yang harus didahului dengan meminta izin kepada Ketua

Pengadilan Negeri setempat untuk menggugat. Sebelum izin diberikan, Hakim

1° Suhendi, Hendi & Ramadani Wahyu. “Pengantar Studi Sosiologi Keluarga”. Pustaka Setia.
Bandung. 2001, him 129
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harus berusaha untuk mendamaikan kedua belah pihak. Sebelum izin diberikan,
Hakim harus berusaha mendamaikan kedua belah pihak. Perceraian yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah perceraian yang dilakukan oleh pasangan
yang menikah di usia dini. Namun penelitian ini melihat pasangan yang menikah
usia dini yang tidak melakukan perceraian dengan usia pernikahan minimal 5
tahun.
G. Metodologi Penelitian
1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Desa Batang Pane Il, Kecamatan Padang
Bolak, Kabupaten Paluta, Sumatera Utara. Alasan peneliti memilih Desa Batang
Pane Il karena peneliti melihat banyaknya masyarakat yang menikah usia dini di
daerah tersebut dan memiliki angka perceraian yang rendah.

2. Pendekatan dan Tipe Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. Pendekatan kualitatif merupakan upaya membangun pandangan mereka
yang diteliti dengan rinci, dibentuk dengan kata-kata, gambaran holistik dan
rumit. Defenisi ini melihat perspektif emik dalam penelitian yaitu memandang
sesuatu upaya membangun pandangan subjek penelitian rinci, dibentuk dengan
kata-kata, gambaran holistik dan rumit'’. Melalui pendekatan kualitatif ini,
penulis dapat memperoleh informasi secara lisan yaitu penuturan langsung dari
keluarga serta pasangan menikah usia muda mengenai strategi mereka dalam

mempertahankan rumah tangganya.

" Moleong, Lexy J. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 2005:6
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Tipe penelitian ini adalah studi kasus intrinsik. Studi kasus intrinsik
adalah studi yang dilakukan karena ingin mendapatkan pemahaman yang lebih
baik tentang suatu kasus khusus, tanpa harus menguji teori atau mengembangkan
penjelasan baru secara teoritis'®. Hal ini bertujuan untuk memahami dan lebih
mengerti terhadap kasus tersebut.

3. Informan Penelitian

Informan penlitian adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan
informasi tentang situasi dan kondisi latar belakang penelitian®®. Dalam penelitian
ini, informan penelitian ditentukan dengan menggunakan teknik purposive
sampling, dimana sebelum dilakukannya wawancara, peneliti terlebih dahulu telah
menentukan kriteria informan yang akan diteliti, yang disesuaikan dengan tujuan
penelitian yang akan dicapai. Tujuan penelitian ini adalah ingin melihat faktor
penyebab terjadinya pernikahan usia dini dan rendahnya angka perceraian pada
pasangan yang menikah dini di Desa Batang Pane Il tersebut. Maka kriteria
informan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Masyarakat Desa Batang Pane Il yang melakukan pernikahan di usia dini.

b. Pernikahan dini dilakukan oleh perempuan yang berusia di bawah 21 tahun
dan laki-laki yang berusia di bawah 25 tahun.

c. Pasangan yang menikah di usia dini tersebut masih bertahan (tidak
bercerai).

d. Serta pihak-pihak yang terkait dengan masalah pernikahan dini dan

perceraian pada pasangan yang menikah dini.

8 A. Muri Yusuf. Metodologi Penelitian. Padang:UNP Press. 2005. HIm 71
19 Opcid: him 97
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Sesuai dengan kriteria informan yang akan diteliti, maka jumlah
informan dalam penelitian ini sebanyak 32 orang yang terdiri dari 26 orang yang
menikah usia dini, 3 orang tua dari pasangan menikah usia dini, 1 orang penghulu,
dan 2 orang masyarakat disekitar pasangan menikah usia dini.

4. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi

Nasution (1988) menyatakan bahwa observasi adalah dasar ilmu
pengetahuan. Para ilmuan hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta
mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi®®. Observasi atau
pengamatan yang dilakukan dengan mengamati rumah tangga pasangan menikah
usia dini. Observasi yang digunakan adalah observasi non-partisipant, dimana
dalam penelitian ini peneliti tidak berperan serta tetapi hanya melakukan satu
fungsi saja, yaitu mengadakan pengamatan, dan yang diamati dalam penelitian ini
adalah faktor-faktor terjadinya pernikahan usia dini serta faktor rendahnya angka
perceraian pada pasangan menikah usia dini di Desa Batang Pane 1l, Kecamatan
Padang Bolak, Kabupaten Paluta, Sumatera Utara.

Dalam penelitian yang telah peneliti lakukan, peneliti mengamati
permasalahan-permasalahan yang terjadi dalam keluarga masing-masing kedua
belah pihak pasangan yang menikah dini dan masalah-masalah yang terjadi dalam
rumah tangga pasangan yang menikah di usia dini. Peneliti juga mengamati
aktivitas dalam kehidupan sehari-hari yang dilakukan pasangan dalam menjalani

kehidupan rumah tangganya. Pengamatan peneliti lakukan pada bulan Desember

20 Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan. Bandung : Alfabeta. 2009. HIm 310
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2015- Februari 2016. Peneliti melakukan pengamatan di siang sampai sore hari,
sewaktu keluarga pasangan menikah dini tersebut berada di rumah dan
pengamatan juga dilakukan di tempat orang yang menikah usia dini bekerja.
Dengan kata lain, keluarga tersebut menunjukkan kegiatannya sehari-hari.

Peneliti juga melakukan observasi pada saat mewawancarai informan.
Peneliti melihat kondisi rumah tangga informan tersebut yang dapat menguatkan
informasi mengenai kehidupan rumah tangga yang menikah di usia dini. Saat
melakukan observasi peneliti menemukan kesulitan yaitu banyak di antara
pasangan yang akan diamati berada di rumah, ada yang hanya istrinya saja yang
berada di rumah. Sehingga peneliti kesulitan untuk melihat hubungan antara
pasangan yang menikah di usia dini tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Tetapi
hal tersebut dapat peneliti atasi dengan melakukan pengamatan di malam hari atau
di tempat bekerja suaminya. Meskipun demikian kesulitan yang peneliti hadapi,
peneliti tetap bisa melakukan observasi. Dalam melakukan observasi tersebut,
kemudahan yang dirasakan adalah pasangan yang menikah di usia dini mudah
dijumpai dan banyak melakukan aktivitas sehari-harinya di rumah ataupun di
lingkungan tempat tinggalnya.

b. Wawancara

Wawancara merupakan salah satu metode pengumpulan data dengan
jalan komunikasi, yaitu melalui kontak atau hubungan pribadi antara penulis
dengan sumber data (informan). Wawancara dilakukan terutama karena ada

anggapan bahwa hanya dengan informanlah yang paling tahu tentang diri mereka
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sendiri, sehingga informasi yang tidak dapat diamati atau tidak dapat diperoleh
dengan alat lain, akan diperoleh dengan wawancara.

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti menggunakan teknik
wawancara mendalam (in depth interview), dimana dalam pelaksanaannya lebih
bebas bila dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Dalam melakukan
wawancara peneliti perlu mendengarkan secara teliti dan mencatat apa yang
dikemukakan oleh informan?®'. Wawancara dalam penelitian ini dilakukan secara
terstruktur yaitu wawancara yang dilakukan dengan menggunakan pedoman
wawancara yang tersusun secara sistematis yaitu tentang faktor-faktor terjadinya
pernikahan usia dini serta faktor rendahnya angka perceraian pasangan menikah
usia dini di Desa Batang Pane II.

Peneliti melakukan wawancara pada bulan Desember 2015-Februari
2016. Peneliti menggali semua informasi dari informan mengenai faktor penyebab
terjadinya pernikahan di usia dini dan rendahnya angka perceraian pada pasangan
tersebut. Peneliti melakukan wawancara ke rumah-rumah informan dan tempat
informan bekerja. Wawancara dilakukan pada siang sampai sore hari, namun
terkadang dilakukan di malam hari pada informan yang susah ditemui tetapi
informasi dari informan tersebut sangat dibutuhkan. Kesulitan yang peneliti
hadapi dalam melakukan wawancara adalah untuk informan yang melakukan
pernikahan dini yang disebabkan karena telah hamil di luar nikah bersikap sangat

tertutup dalam memberikan informasi. Sehingga peneliti sulit mendeskripsikan
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faktor penyebab terjadinya pernikahan dini yang disebabkan karena telah hamil
luar nikah tersebut.

Meskipun demikian kesulitan tersebut dapat di atasi dengan cara
melakukan wawancara yang tidak terlalu terfokus pada daftar pertanyaan yang
telah peneliti sediakan. Peneliti melakukan wawancara seperti layaknya bercerita
dengan informan tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga informan akan
dengan santai dan terbuka dalam menyampaikan penyebabnya melakukan
pernikahan di usia dini. Sedangkan kemudahan yang peneliti rasakan saat
melakukan wawancara dengan informan adalah peneliti dapat dengan mudah
mengetahui dan memahami setiap informasi yang disampaikan masing-masing
informan. Hal tersebut didukung karena peneliti memahami latar belakang setiap
informan yang peneliti wawancarai.

c. Dokumentasi

Menurut Sugiyono, studi dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang
sudah berlalu. Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
menumental dari seseorang®. Dengan adanya dokumentasi ini dapat diperoleh
data yang menghasilkan catatan-catatan penting yang berhubungan dengan
masalah yang diteliti, sehingga akan diperoleh data yang lengkap, sah, dan bukan
berdasarkan perkiraan?®. Adapun studi dokumentasi yang peneliti lakukan disini
ialah dengan melihat dokumen tentang data-data orang yang telah menikah di
Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Padang Bolak. Studi dokumentasi ini

dilakukan untuk memperoleh data tentang pernikahan usia dini, menelaah serta

22 Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan. Bandung : Alfabeta. 2009:329
2% suwandi dan Basrowi. Memahami Penelitian Kualitatif. Jakarta:Rineka Cipta. 2008:158
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menyimpulkan buku-buku yang ada hubungannya dengan skripsi yang penulis
susun serta mempelajari dan menelaah data-data yang penulis peroleh dari
dokumen-dokumen yang ada pada Kantor Urusan Agama (KUA) di Kecamatan
Padang Bolak, Kabupaten Padang Lawas Utara.

5. Triangulasi Data

Pada metode triangulasidapat diperoleh dengan cara membandingkan
data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara, membandingkan hasil
wawancara dengan ini suatu dokumen yang berkaitan, dan membandingkan
keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat dan pendapat orang
lain. Untuk mendapatkan data yang valid, maka dalam penelitian ini akan
dilakukan tekniktriangulasi.Terdapat tiga triangulasi data, yakni triangulasi
sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu.?*

Dalam triangulasi sumber, peneliti menguji validitas informasi yang
peneliti peroleh dari berbagai sumber yang berbeda. Setelah peneliti memperoleh
informasi suatu faktor penyebab pasangan melakukan pernikahan di usia dini,
peneliti langsung menanyakan kebenaran informasi tersebut pada pihak-pihak
yang terkait seperti pasangan (suami/istri), orang tua kedua belah pihak, tetangga,
dan lain sebagainya. Jika semua informan yang terkait dengan informasi tersebut
memberikan keterangan yang sama maka informasi yang peneliti terima tersebut

dapat dipastikan kebenarannya.

24Sugiyono. 2009. Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: Alfabeta him. 373.
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Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda®®. Hal
tersebut dilakukan untuk mencari kemungkinan jawaban yang berbeda, sampai
diperoleh kecenderungan jawaban yang sama dari informan yang berbeda tersebut
sehingga dari masalah tersebut dapat ditarik kesimpulan tentang kasus yang dapat
dipertanggung jawabkan keabsahannya secara metodologis. Triangulasi data dapat
dilakukan dengan mengajukan pertanyaan yang sama terhadap informan yang
berbeda. Dalam triangulasi teknik, peneliti menguji validitas data dengan cara
memastikan kebenaran data dengan melakukan observasi dan dokumentasi setelah
peneliti memperoleh informasi dengan teknik wawancara.

Selanjutnya triangulasi waktu yang peneliti lakukan dengan cara
menggali informasi ataupun melakukan pengamatan dalam setiap waktu yang
berbeda. Peneliti melakukan wawancara di siang hari, untuk memastikan
informasi yang diterima tidak berubah-ubah maka peneliti melakukan wawancara
ulang di malam hari atau pada keesokan harinya. Hal ini dilakukan karena kondisi
atau situasi informan saat melakukan wawancara dapat mempengaruhi informasi
yang diberikan informan saat wawacara dilakukan.

6. Teknik Analisis Data

Data yang didapatkan peneliti dari lapangan akan dianalisis dengan

menggunakan model analisis interaktif yang dikembangkan oleh Miles dan

Huberman, vyaitu melalui tahap reduksi data, display data dan penarikan

Z|bid, him 373
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kesimpulan. Adapun aktivitas yang dilakukan dalam analisis data oleh Milles dan
Hubberman? adalah:
a. Reduksi Data
Reduksi data adalah data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup
banyak, untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Pada penelitian ini
segala proses pencarian data dipilah-pilah dan disederhanakan agar
mempermudah peneliti dalam menampilkan, menyajikan dan menarik kesimpulan
sementara mengenai strategi atau tindakan-tindakan yang dilakukan pasangan
menikah usia dini dalam mempertahankan rumah tangga.
b. Penyajian Data
Penyajian data akan memudahkan peneliti untuk memahami apa yang
terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami.
Melalui penyajian data tersebut, untuk memudahkan peneliti untuk memahami
maupun mengelompokkan data berdasarkan apa yang terjadi dalam fokus masalah
strategi pasangan menikah usia dini dalam mempertehankan rumah tangga.
c. Penarikan Kesimpulan
Penarikan kesimpulan dilakukan secara berturut-turut agar penelitian ini
lebih terarah dan terpola. Dengan tujuan untuk memudahkan peneliti untuk
memahami strategi pasangan menikah usia dini dalam mempertahankan rumah
tangga, sehingga dapat ditarik kesimpulan dan mamp menjawab permasalahan
penelitian dan memberikan gambaran jelas dan akurat. Ketiga tahap tersebut dapat

digambarkan sebagai berikut.

%6 Miles, Matthew dan Hubberman, Michael A. Analisis Data Kualitatif. Jakarta:Ul Press. 1992:20
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Gambar 1. Model Analisis Interaktif (Interactive Model Analisys)?’

27275 giyono. 2009. Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: Alfabeta, him 338



